KEHADIRAN  ILMU  KOMUNIKASI
A. APAKAH ILMU ITU ?
Renungan mengenai apakah ilmu itu, sama tuanya dengan ilmu itu sendiri. Orang sering menganggap bahwa ilmu itu sebagai suatu kesatuan di luar dan di atas waktu. Ia terdiri dari himpunan-himpunan, petunjuk-petunjuk dan pernyataan-pernyataan. Ilmu itu tidak abadi, akan tetapi terus berubah, dalam arti lebih trivial, yaitu tidak ada ilmu yang selesai.
Struktur ilmu, bahkan apa yanng disebut pokok ilmu, pun mengalami perubahan. Pendapat ini dapat dilihat dari dua sudut pandang penyelidikan.

Pertama, Penyelidikan mengenai segi historis ilmu-ilmu yang membawa kita kepada pengertian pada ilmu yang sama. 

Kedua, ilmu baru itu merupakan titik pertemuan dari beberapa ilmu yang disebut kulturologi. Ilmu komunikasi itu sendiri lahir dari titik pertemuan antara sosiologi, psikologi, politik, bahasa, matematika, dan teknik.

Ciri dari suatu ilmu adalah memiliki metode. Metode berarti penyelidikan berlangsung menurut suatu rencana tertentu. Metode ilmiah berarti mengadakan penataan data. Sebelum ditata ia merupakan suatu tumpukan yang kacau balau.
B. APAKAH ILMU KOMUNIKASI ITU ?
Sejak awal perkembangannya, para ahli dari berbagai disiplin ilmu telah turut memberikan sumbangan yang besar terhadap keberadaan ilmu komunikasi.

Ahli politik Harold D. Lasswell. Sosiolog Max Weber, Daniel Lerner dan Everett M. Rogers. Psikolog Carl I. Hovland dan paul Lazarsfeld. Ahli bahasa Wilbur Schramm. Shannon dan Weaver adalah ahli matematika serta teknik.
Menurut Fisher Ilmu Komunikasi mencakup semua dan bersifat eklektif. Sifat eklektif ilmu komunikasi digambarkan oleh Wilbur Schramm sebagai jalan simpang yang ramai, semua disiplin ilmu melintasinya.

Berger dan Chaffe menerangkan bahwa ilmu komunikasi adalah ilmu komunikasi itu mencari untuk memahami mengenai produksi, pemrosesean dan efek dari simbol serta sistem signal, dengan mengembangkan pengujian teori-teori menurut hukum generalisasi guna menjelaskan fenomena yang berhubungan dengan produksi, pemrosesan dan efeknya.
Severin dan Tankard  mengatakan bahwa komunikasi sebagai kombinasi skill, science and art. 
Ilmu Komunikasi – Publisistik
Istilah Publisistik berasal dari perkataan bahasa Jerman “Publizistk”, yang untuk selanjutnya berasal dari kata kerja Latin : Publicare, yang artinya mengumumkan, memberitahukan, menyebarkan dan sebagainya. Istilah Publisistik di Indonesia secara formil untuk pertama kalinya digunakan oleh UGM Yogyakarta.

Istilah Publisistik oleh Walter Hagemann (Jerman) digunakan untuk meramalkan suatu gejala baru dalam bidang ilmu pengetahuan, berupa pernyataan manusia.

Hagemann menyatakan bahwa “Publisistik” adalah ajaran tentang pernyataan umum mengenai isi kesadaran yang aktuil.

Adi Negoro, Publisistik adalah ilmu pernyataan antar manusia yang bersifat umum dan aktuil.

Di Amerika Serikat pada umumnya di negara-negara yang menggunakan bahasa Inggris, gejala itu disebut : Communication. Sedangkan Communication menurut Sir Gerald Barry, adalah berasal dari kata kerja Latin : Communicare. 

Menurut Wilbur Schramm, istilah “Communication” adalah barasal dari perkataan Latin yang lain : Communis, yang artinya Common, sama .

Jadi menurut Wilbur Schramm jika kita mengadakan komunikasi dengan sesuatu pihak, maka kita lalu menyatakan gagasan kita untuk memperoleh Commonnes dengan pihak lain itu mengenai sesuatu obyek tertentu.

SYARAT – SYARAT DISEBUT SEBAGAI ILMU :
(a) HARUS MEMPUNYAI OBYEK TERTENTU
1. OBYEK MATERIL

ADALAH MANUSIA ATAU KEHIDUPAN BERSAMA MANUSIA. DENGAN FAKTA INI MAKA ILMU KOMUNIKASI ITU SEKALIGUS SUDAH DIKUALIFIKASIKAN SEBAGAI ILMU. JADI OBYEK MATERIIL ITU ADALAH APA YANG MENJADI SASARAN PENELITIAN ILMU KOMUNIKASI IALAH : KEHIDUPAN BERSAMA MANUSIA.
2. OBYEK FORMIL
IALAH OBYEK YANG BERSIFAT MENENTUKAN BENTUKNYA SESUATU ILMU (YANG DOMINAN). INI BERARTI BAHWA OBYEK FORMIL ILMU KOMUNIKASI ADALAH SESUATU KETENTUAN YANG SECARA JELAS DAPAT MENUNJUKKAN CIRI-CIRI POKOK, SEHINGGA IDENTIFIKASINYA DAPAT DIKETAHUI DENGAN JELAS DAN TIDAK DAPAT DISALAHPAHAMKAN DENGAN ILMU-ILMU YANG LAIN.
(b) HARUS SISTEMATIS

SISTEMATIS BERARTI MENURUT SUATU SISTEM TERTENTU.
(c) HARUS UNIVERSAL
(d) METHODA

PADA UMUMNYA ILMU KOMUNIKASI TIDAK MENGGUNAKAN SUATU METHODA YANG KHUSUS. TETAPI SEBAGAIMANA ILMU-ILMU SOSIAL YANG LAIN, ILMU KOMUNIKASI MENGGUNAKAN METHODA 
